




TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang mengacu penelitian sebelumnya untuk memudahkan 
dalam pengumpulan data, analisis data, pengolahan data serta acuan referensi 
bagi peneliti saat ini yang sedang dilakukan. Berikut ini beberapa penelitian 
terdahulu yang berhubungan dengan topik pembiayaan bermasalah: 
 (Naibaho & Rahayu, 2018) menganalisis pengaruh dari kondisi GDP, 
inflasi, BI Rate, serta nilai tukar terhadap Non Performing Loan bank umum 
konvensional pada tahun 2012-2016. Pengujian dalam penelitian ini 
menggunakan metodde explanatory dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website resmi dari 
masing-masing bank yang menjadi sampel penelitian. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 42 bank umum konvensional di 
Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 23 bank 
umum konvensional di Indonesia yang diperoleh melalui metode 
pengambilan sampel purposive sampling. Variabel dependen yang digunakan 
adalah NPL. Sedangkan variable independent yang digunakan dalam 
penelitian adalah GDP, inflasi, BI Rate, serta nilai tukar. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa Variable GDP berpengaruh negatif signifikan terhadap 
NPL, Variabel inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap NPL, variable 
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BI Rate berpengaruh positif signifikan terhadap NPL, serta variable nilai 
tukar berpengaruh positif signifikan terhadap NPL. 
(Amir, 2018) menganalisis pengaruh faktor makro ekonomi terhadap 
pembiayaan bermasakah pada Bank Umum Syariah tahun 2010-2017. 
Metode yang digunakan adalah metode kuantitaif dengan populasi 
menggunakan Bank Umum Syariah yang berjumlah 12 Bank dan 
menggunakan 5 Bank Umum Syariah sebagai sampel dengan periode 
penelitian selama 7 tahun terkakhir yaitu tahun 2010-2017. Variabel 
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah NPF, sedangkan 
variable independent yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari inflasi, 
BI Rate, dan nilai tukar. Hal penelitian ini menunjukkan bahwa variable 
inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan 
bermasalah, variable BI Rate  dan nilai tukar secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap NPF. 
 (Wijaya, 2019) menguji pengaruh faktor makro ekonomi terhadap Non 
Performing Loan pada bank umum di Indonesia serta menguji variable bebas 
mana yang berpengaruh paling dominan terhadap Non Performing Loan bank 
umum di Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu 
data time series dari tahun 2005 sampai dengan 2009. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier 
berganda. Variabel dependen yang digunakan adalah NPL. Sedangkan 
variable independent yang digunakan dalam penelitian ini adalah kurs valas,  
tingkat suku bunga (BI Rate), dan tingkat inflasi. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa kurs valas, tingkat suku bunga bank dan tingkat inflasi 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap NPL. Sedangkan secara 
parsial variable kurs valas, dan tingkat inflasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap NPL. Variabel tingkat suku bunga bank (BI Rate) merupakan 
variable yang paling berpengaruh signifikan terhadap NPL. 
(Fitriansyah, 2019) Menguji pengaruh factor makroekonomi nilai tukar 
dan inflasi terhadap risiko pembiayaan bermasalah pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalag data sekunder 
yang didapatkan dari Statistik Perbakan Syariah (SPS) yang dupublikasikan 
oleh Otoritas Jasa Keuangan dan data Statistik ekonomi dari Bank Indonesia. 
Teknik analisis  yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teknik analisis regresi linier berganda. Variabel dependen yang digunakan 
adalah pembiayaan bermasalah. Sedangkan variable independent yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah nilai tukar dan inflasi.  Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa secara simultan, nilai tukar Rupiah dan inflasi 
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bermasalah pada Bank Umum 
Syariah. Sedangkan secara parsial, nilai tukar berpengaruh negatif secara 
signifikan terhadap pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah, 
sedangkan inflasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap pembiayaan 
bermasalah pada bank umum syariah. 
(Firdaus, 2015) menjawab beberapa pertanyaan tentang factor yang 
mempengaruhi pembiayaan bermasalah pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan positivist. Populasi dalam 
12 
 
penelitian ini adalah bank umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
periode tahun 2008 sampai dengan 2012 sebanyak 11 bank umum syariah. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pengujian asumsi klasik dengan analisis regresi berganda. Variabel dependen 
yang digunakan adalah NPF. Sedangkan variable indepeden yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah GDP, Inflasi, nilai tukar/Kurs, CAR, pertumbuhan 
pembiayaan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan masing-
masing factor dalam variabel internal dan eksternal memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap NPF pada tingkat signifikasi 5%. Secara parsial  variabel 
pembiayaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap NPF, inflasi 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap NPF, dan nilai tukar 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap  NPF, sedangkan variable CAR 
berpengaruh positif signifikan terhadap NPF dan GDP berpengaruh positif 
signifikan terhadap NPF.  
B. Landasan Teori 
1. Pembiayaan Bermasalah 
Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan (Faturrahman Djamil, 
2012) yang dilihat dari kualitasnya didasarkan pada kondisi dan kepatuhan 
nasabah dalam membayar kembali kewajibannya. Pembiayaan bermasalah 
tersebut (Faturrahman Djamil, 2012) didasarkan pada kinerja perbankan, 
penurunan kemampuannya untuk menghasilkan pendapatan bagi bank, dan 
bahkan mungkin sudah tidak ada lagi. (Faturrahman Djamil, 2012) Bahkan 
dari sisi perbankan telah menurunkan pendapatan dan meningkatkan biaya 
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persiapan yaitu PPAP (penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif), 
sedangkan dilihat dari segi nasional akan mengurangi tingkat kontribusinya 
terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi (Faturrahman Djamil, 
2012).  
Menurut (Faturrahman Djamil, 2012) Pembiayaan bermasalah  ialah 
pembiayaan yang kualitasnya dikelompokkan dalam golongan kurang lancar, 
diragukan, dan macet. Dalam Bank syariah pembiayaan bermasalah  disebut 
dengan Non Performing Financing (NPF) . NPF merupakan rasio yang 
digunakan untuk menghitung besarnya tingkat risiko pembiayaan bermasalah 
yang ditanggung oleh lembaga keuangan (Faturrahman Djamil, 2012). 
Pembiayaan bermasalah atau biasa disebut dengan  NPF dirumuskan 




 𝑋 100% 
Nilai dari pembiayaan bermasalah yang tinggi akan menyebabkan 
rasio likuiditas dari DPK semakin rendah yang mana hal ini dapat 
menyebabkan kekhawatiran dana yang disalurkan dari masyarakat tidak 
akan kembali. Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 
pembiayaan termasuk golongan perhatian khusus, kurang lancar, diragukan 
dan macet disebut NPF gross, sedangkan NPF netto adalah pembiayaan 
yang masuk pada golongan kurang lancar, diragukan dan macet. Bank 
Indonesia telah menetapkan tingkat NPF gross maksimal 5% batas 
maksimal NPF, sedangkan menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
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Nomor 3/POJK.03/2016 tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, 
menetapkan bahwa besarnya rasio NPF maksimal 7% dari total pembiayaan. 
BPRS dapat dikatakan mengalami kegagalan menekan risiko pembiayaan 
bermasalah apabila tingkat risiko pembiayaan bermasalah melebihi angka 
7%. 
2. Faktor-faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 
Secara umum, pembiayaan bermasalah yang terjadi pada bank syariah 
termasuk BPRS disebabkan oleh dua faktor yaitu: 
a.   Faktor dari Pihak Internal Bank 
1. Kebijakan pembiayaan yang kurang tepat 
2. Kuantitas, kualitas, dan integritas sumber daya manusia yang kurang 
memadai 
3. Pihak bank kurang teliti dalam pembuatan akad pembiayaan yang 
ternyata banyak cela atau multitafsir dari bunyi klausal-klausal 
akad 
b. Faktor dari Pihak Eksternal Bank 
1. Krisis ekonomi atau terjadinya perubahan makroekonomi 
2. Adanya perubahan regulasi oleh pemerintah maupun instansi 
terkait yang berwenang lainnya yang diberlakukan untuk bank 
dan nasabah 




4. Nasabah tiba-tiba sakit keras sehingga tidak dapat menjalankan 
usaha 
5. Nasabah meninggal dunia padahal tidak memiliki ahli waris atau 
memiliki ahli waris namun tidak mampu membayar hutang-
hutangnya 
2. Variabel Makro Ekonomi 
a. Hubungan Variabel Gross Domestic Product (GDP) terhadap 
Pembiayaan Bermasalah 
Gross Domestic Product (GDP) merupakan indikator 
perekonomian yang paling diperhatikan karena dianggap sebagai 
ukuran terbaik dalam hal kesejahteraan masyarakat. Hal ini disebabkan 
karena GDP mengukur total pendapatan seluruh masyarakat dan total 
pembelanjaan negara untuk membeli barang dan jasa secara bersamaan. 
Menurut (Naibaho & Rahayu, 2018) ketika perekonomian mengalami 
krisis maka konsumsi akan meningkat dikarenakan harga barang yang 
naik dan kelangkaan barang di pasar serta menurunkan tingkat 
tabungan masyarakat karena adanya kekhawatiran terhadap lembaga 
perbankan. Hal ini dapat mengakibatkan terjadinya pembiayaan 
bermasalah dikarenakan kemampuan individu maupun perusahaan 
dalam mengembalikan pinjaman mengalami penurunan. 
b. Hubungan Variabel Inflasi Terhadap Pembiayaan Bermasalah 
Inflasi menurut (Karim, 2007) merupakan kenaikan tingkat harga 
secara umum dari barang/komoditas dan jasa selama suatu periode 
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waktu tertentu. Penurunan nilai unit perhitungan moneter terhadap 
suatu komoditas yang disebabkan oleh inflasi dapat dianggap sebagai 
fenomena moneter (Karim, 2007). Inflasi dapat terjadi ketika jumlah 
uang lebih banyak dibandingkan dengan jumlah barang dan jasa yang 
tersedia.  
Inflasi adalah proses kenaikan harga barang-barang secara terus 
menerus yang berdampak terhadap penurunan daya beli masyarakat 
karena secara riil tingkat pendapatan masyarakat juga akan menurun 
dengan asumsi bahwa tingkat pendapatan masyarakat konstan 
(Mankiw, 2014).  Menurut (Npf et al., 2016) ketika tingkat konsumsi 
barang dan jasa mengalami penurunan yang disebabkan karena adanya 
inflasi, maka permintaan akan barang dan jasa juga akan menurun yang 
dapat  berpengaruh pada tingkat penghasilan produsen sehingga pada 
akhirnya akan mempengaruhi kapasitas nasabah dalam hal ini produsen 
akan mengalami kesulitan dalam mengembalikan pinjamannya. 
Pembayaran angsuran yang semakin tidak tepat waktu akan 
menimbulkan kualitas pembiayaan semakin buruk bahkan akan terjadi 
pembiayaan bermasalah. 
c. Hubungan Variabel Nilai Tukar Terhadap Pembiayaan 
Bermasalah 
Nilai tukar atau kurs mata uang adalah catatan (quotation) harga 
pasar dari mata uang asing terhadap harga barang domestic. Para 
ekonom (Mankiw, 2013) membagi jenis nilai tukar (kurs) menjadi dua 
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yaitu kurs nominal dan kurs riil. Kurs Nominal merupakan harga dari 
mata uang dua negara yang bernilai relatif, sedangkan kurs riil 
merupakan harga dari barang-barang kedua negara yang bernilai relatif  
(Mankiw, 2013). 
Menurut (Wikutama, 2010) Penyusutan nilai mata uang domestic 
dapat memberikan dampak terhadap kewajiban debitur dalam valuta 
asing karena nilai kewajiban meningkat secara relatif sesuai dengan 
penurunan tersebut. Kenaikan jumlah kewajiban yang wajib dibayarkan 
oleh debitur akan menyebabkan kemampuan debitur dalam 
mengembalikan pinjamannya menjadi menurun. Hal tersebut akan 
menyebabkan risiko pembiayaan bermasalah mengalami kenaikan.  
d. Hubungan Variabel BI Rate Terhadap Pembiayaan Bermasalah 
Menurut (Kasmir, 2011) BI Rate merupakan balas jasa yang 
diberikan oleh bank bersumber pada prinsip konvensional kepada 
nasabah yang membeli ataupun menjual produknya. BI Rate dapat 
mempengaruhi tingkat risiko pembiayaan bermasalah pada BPRS. 
Ketika BI Rate mengalami kenaikan maka bank syariah akan ikut 
menyesuaikan tingkat bagi hasilnya. Hal ini dikarenakan secara tidak 
langsung kenaikan BI Rate dijadikan benchmark oleh bank syariah, 
sehingga saat margin bagi hasil bank syariah semakin kompetitif dan 
mengalami kenaikan maka akan memicu meningkatnya pembiayaan 
bermasalah karena beban yang harus ditanggung oleh nasabah semakin 
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besar (Amir, 2018). Tingkat suku bunga perbankan yang tinggi akan 
dapat mengurangi kemampuan debitur dalam membayar kewajibannya. 
Ketidakmampuan debitur dalam membayar kewajibannya dapat 
menyebabkan meningkatnya tingkat pembiayaan bermasalah pada 
Lembaga keuangan (Ginting, 2017). 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah model konseptual dari hubungan antara teori 
dan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai isu penting. Jika penelitian 
melibatkan dua variabel atau lebih, maka perlu diusulkan kerangka berpikir 
dalam penelitian. Selama triwulan 2013-2019, variabel makroekonomi yang 
memengaruhi pembiayaan bermasalah pada BPRS Indonesia dipengaruhi 
oleh faktor-faktor sebagai berikut: GDP, tingkat inflasi, nilai tukar, dan BI 
Rate. 
Gambar di bawah ini menunjukkan kerangka pikiran dalam penelitian ini: 








NPF (Y) Inflasi (X2) 








H1 : GDP berpengaruh negatif signifikan terhadap Non Performing Financing 
(NPF) BPRS Indonesia. 
H2: Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Non Performing 
Financing (NPF) BPRS Indonesia. 
H3: Nilai Tukar berpengaruh positif signifikan terhadap Non Performing 
Financing (NPF) BPRS Indonesia. 
H4 : Variabel BI Rate berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Non 
Performing Financing (NPF) BPRS Indonesia. 
H5 : Variabel GDP, inflasi, nilai tukar, dan BI Rate secara bersamaan 
berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF) BPRS 
Indonesia. 
 
